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Kajian Tingkat Kerentanan Bencana Kekeringan Pertanian 
di Kabupaten Demak 
Abstrak 
Salah satu isu permasalahan yang menjadi perhatian banyak pihak baik dari tingkat internasional 
maupun nasional adalah permasalahan climate change (perubahan iklim) dan dampaknya. Perubahan iklim 
telah memberikan banyak dampak bagi kehidupan manusia, baik negatif maupun positif. Salah satu contoh 
dampak dari perubahan iklim adalah bencana kekeringan. Kekeringan dapat menimbulkan dampak yang amat 
luas, kompleks, dan juga rentang waktu yang  panjang setelah berakhirnya kekeringan. Pada tahun 2015, 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinisi Jawa Tengah mengeluarkan data daerah yang 
mengalami bancana kekeringan. Salah satu kabupaten/kota yang terkena dampak dari bencana kekeringan 
adalah Kabupaten Demak. Selain itu berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah 
diketahui bahwa Kabupaten Demak masuk dalam peringkat ke empat dalam produksi pertanian pada Provinsi 
Jawa Tengah. Selain produksi pertanian yang berada pada peringkat empat, pada  tahun 2014 juga Kabupaten 
Demak memiliki nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor pertanian berada diatas rata-rata  
PDRB Provinsi Jawa Tengah dengan nilai 1.387.533.410 (dalam ribuan). Sedangkan berdasarkan data PDRB 
Kabupaten Demak tahun 2014, diketahui bahwa sektor pertanian dan perkebunan merupakan sektor kedua 
yang paling berpengaruh dalam penetuan PDRB, yaitu sebesar 24,16%. Hal tersebut tentunya akan 
memberikan dampak negatif untuk masyarakat petani (33,29% masyarakat usia kerja bekerja pada sektor 
pertanian). Selain itu Kabupaten Demak sebagai salah satu Kawasan Kedungsepur, dimana kawasan tersebut 
dijadikan sebagai kawasan strategis nasional yang sudah diatur dalam UU no. 26 tahun 2007 sehingga perlu 
adanya penanganan yang lebih terkait kebencanaan khususnya bencana kekeringan yang terjadi pada 
kawasan strategis tersebut. Permasalahan yang umumnya terjadi pada bencana kekeringan adalah 
permasalahan kekurangan/krisis air yang akan mempengaruhi pola hidup masyarakat sekitar. Untuk 
melakukan penanganan terhadap bencana, dapat dilakukan dengan melihat nilai dari  kerentanan bencana 
pada wilayah terebut. Kerentanan terhadap perubahan ini akan menentukan sejauh mana masyarakat akan 
mampu bertahan. Oleh sebab itu, informasi kerentanan wilayah terhadap kekeringan lahan menjadi kegiatan 
yang sangat penting dilakukan, agar dampak kekeringan dapat diantisipasi dan diminimalkan. Penelitian yang 
akan dilakukan ini merupakan pengkajian terhadap tingkat kerentanan bencana kekeringan, dengan hasil yang 
ingin diketahui dari penilitian ini adalah “Seberapa besar tingkat kerentanan bencana kekeringan pertanian 
pada Kabupaten Demak?”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengkajian terhadap tingkat kerentanan bencana 
kekeringan kekeringan pada Kabupaten Demak. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel utama yaitu 
keterpaparan, sensitivitas dan kapasitas adaptasi dengan turunanya masing-masing. Turunan dari variabel 
keterpaparan adalah total curah hujan, kemudian variabel sensitivitas adalah pola perububahan kerapatan 
vegetasi (NDVI), jenis tanah, dan evapotranspirasi, kemudian pada variabel kapasutas adaptasi terdapat 
ketersediaan saluran irigasi. 
Berdasarkan hasil analisis dan pertanyaan penelitian maka dapat diketahui bahwa mayoritas 
wilayah masuk dalam klasifikasi kurang rentan seluas 568.028.628 m2 wilayah atau 57%, dan hanya terdapat 
147.485.582 m2 wilayah atau 28% yang masuk dalam kategori sangat rentan. Banyaknya wilayah yang masuk 
dalam klasifikasi kurang rentan menyimpulkan bahwa Kabupaten Demak kurang rentan akan bencana 
kekeringan dengan besaran 57% dari luas wilayahnya terkategori kurang rentan. 
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